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LAMPIRAN 1 

KLASIFIKASI OBESITAS 

 

Tabel  5.1 

Klasifikasi Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Index) 

 

BMI Klasifikasi 

< 18,5 berat badan dibawah normal 

18,5-24,9 normal 

25,20-29,9 normal tinggi 

30,0-34,9 obesitas tingkat 1 

35,0-39,9 obesitas tingkat 2 

> 40,0 obesitas tingkat 3 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

Gambar 5.1 Hasil determinasi buah naga super merah 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 5.2 Hasil determinasi belimbing wuluh 
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LAMPIRAN 3 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

Gambar 5.3 Makroskopik buah naga super merah (Hylocereus 

costaricensis Britton & Rose) 

 

Gambar 5.4 Makroskopik daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN SERBUK KERING BUAH NAGA SUPER MERAH 

 

 

 

            Dicuci Bersih 

 

 

    Dijuicer 

 

 

 

 

      Dibekukan dalam freezer 

 

      Dimasukan dalam alat freeze drying 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Bagan proses pembuatan serbuk kering buah naga super merah 
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LAMPIRAN 5 

PROSES EKSTRAKSI DAUN BELIMBING WULUH 

 

 

 

 Ditambahkan etanol 2 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring 

 

 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring 

 

 

 Ditambahkan etanol 1 L 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring 

 

 

 

 Diuapkan/dipekatkan 

 

 

 

Gambar 5.6 Bagan proses ekstraksi daun belimbing wuluh 

 

200 gram serbuk simplisia daun belimbing wuluh  

Filtrat/ekstrak encer Residu 

Filtrat/ekstrak encer 

Residu 

Residu 

Filtrat/ekstrak encer 

Ekstrak kental 
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LAMPIRAN 6 

UJI AKTIVITAS ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR 

WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penimbangan berat badan setiap hari 

 Pengamatan konsistensi feses dan 

ambilan makanan 

 Pengukuran kadar kolesterol total dan 

trigliserida darah pada hari ke-0, ke-30 

dan ke-44 

 

 

Gambar 5.7 Bagan uji aktivitas antiobesitas pada tikus betina yang diinduksi 

obesitas 

 

 

Kelompok uji hewan  

Kelompok obesitas dan  hiperlipidemia 
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buah naga super 
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Ekstrak etanol 
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Simvastatin 

10 mg/70kg bb 

Orlistat  

360 mg/70kg bb 

 

Diolah secara statistik 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Orlistat 360 mg/70kg bb 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis orlistat tikus (200 g) = 360 mg x 0,018 

    = 6,48 mg/200g bb 

    = 6,48 mg x 
      

     
 

    = 32,4 mg/kg bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah : 

    

    
 = 6,48 mg/mL   

2. Simvastatin 10 mg/70kg bb 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Dosis orlistat tikus (200 g) = 10 mg x 0,018 

    = 0,18 mg/200g bb 

    = 0,18 mg x 
      

     
 

    = 0,9 mg/kg bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah : 

    

    
 = 0,18 mg/mL  
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

3. Sediaan uji dosis 50 mg/kg bb 

Tikus 200 g = 
     

      
 x 50 mg 

  = 10 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
     

    
 = 10 mg/mL 

Serbuk kering dari perasan buah naga super merah dan ekstrak etanol  

daun   belimbing  wuluh  untuk  sediaan  uji  dengan  volume  1  mL  

adalah  :  10 mg/mL x 5 mL = 50 mg 

4. Sediaan uji dosis 100 mg/kg bb 

Tikus 200 g = 
     

      
 x 100 mg 

  = 20 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
     

    
 = 20 mg/mL 

Serbuk kering dari perasan buah naga super merah dan ekstrak etanol   

daun  belimbing  wuluh  untuk  sediaan  uji  dengan  volume  1  mL  

adalah : 20 mg/mL x 5 mL = 100 mg 
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LAMPIRAN 8 

HASIL KARAKTERISASI DAN PENAPISAN SIMPLISIA 

 

Tabel 5.2 
Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

 

No Karakteristik Kadar (%) 

1 Kadar air 9,5 

2 Kadar abu total 9,9 

3 Kadar abu larut air 5,3 

4 Kadar abu tidak larut asam 4,1 

5 Kadar sari larut etanol 17,0 

6 Kadar sari larut air 15,1 

7 Susut pengeringan 16,0 

 

 

Tabel 5.3  
Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Serbuk Kering Buah Naga Super Merah 

(Hylocereus costaricensis Britton & Rose) dan Simplisia Daun Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) 

 

No. Pemeriksaan Hasil pengamatan 

Serbuk kering buah 

naga super merah 

Simplisia daun 

belimbing wuluh 

1 Alkaloid - - 

2 Flavonoid + + 

3 Saponin + - 

4 Tanin + + 

5 Kuinon + - 

6 Steroid/triterpenoid - - 

Keterangan : [+]    = Terdeteksi adanya metabolit sekunder 

        [-]     = Tidak terdeteksi adanya metabolit sekunder  
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS 

STATISTIK SELAMA INDUKSI 

 

 

Gambar 5.8 Persentase kenaikan berat badan hewan yang diinduksi  

dibandingkan terhadap kontrol negatif 

 

Keterangan :  

KN   =    Kontrol Negatif 

KP   =    Kontrol Positif 

P1 SIM  =    Simvastatin 10 mg/70kg bb 

P2 ORL =    Orlistat 360 mg/70kg bb 

NM 50   =    Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb 

NM 100 =    Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb 

BW 50   =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb 

BW 100 =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 
Selisih dan Persentase Kenaikan Berat Badan Hewan Uji sebelum dan sesudah 

Pengujian 

 

Kelompok 
Berat Hari 

ke-0 (g) 

Berat Hari 

ke-14 (g) 

Kenaikan 

berat 

badan 

% Kenaikan 

berat badan 

Kontrol negatif 194,0 ± 3,6 202,3 ± 9,8 8,3 4,3 

Kontrol positif 192,0 ± 19,3 218,0 ± 22,3 26,0 13,5 

Simvastatin              

10 mg/70kg bb 
202,0 ± 17,8 234,0 ± 16,3 31,3 15,5 

Orlistat                   

360  mg/70kg bb 
212,0 ± 13,7 220,0 ± 8,5 7,6 3,6* 

Serbuk kering buah 

naga super merah   

50 mg/kg bb 

203,0 ± 24,2 223,7 ± 22,4 20,7 10,2 

Serbuk kering buah 

naga super merah 

100 mg/kg bb 

203,0 ± 24,2 231,7 ± 24,1 28,0 12,8 

Ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh   

50 mg/kg bb 

205,7 ± 9,6 226,7 ± 4,7 21,0 10,2 

Ekstrak etanol daun 

belimbing wuluh 

100 mg/kg bb 

212,7 ± 15,5 234,3 ± 7,2 21,7 10,2 

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05) 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN 

SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI  

 

 
Gambar 5.9 Persentase kenaikan berat badan setelah pengujian 

 

 
Gambar 5.10 Perkembangan selisih kenaikan berat badan hewan uji 
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P2 ORL =    Orlistat 360 mg/70kg bb 

NM 50   =    Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb 

NM 100 =    Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb 

BW 50   =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb 

BW 100 =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGAMATAN AMBILAN MAKANAN DAN KONSISTENSI 

FESES HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK 

 

 
Gambar 5.11 Diagram ambilan makanan selama pengujian 

 

 

Gambar 5.12 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji 
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NM 50   =    Serbuk kering buah naga super merah 50 mg/kg bb 

NM 100 =    Serbuk kering buah naga super merah 100 mg/kgbb 

BW 50   =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 50 mg/kg bb 

BW 100 =    Ekstrak etanol daun belimbing wuluh 100 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5   
Konsistensi Feses Hewan Uji sebelum Induksi, setelah Induksi dan setelah 

Pengujian 

 

Kelompok 

Skor konsistensi feses pada waktu 

pengamatan 

hari ke-0 hari ke-30 hari ke-44 

Kontrol negatif 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 1,0 ± 1,0 

Kontrol positif 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 

Simvastatin 10 mg/70 kg bb 0,7 ± 1,2 0,7 ± 0,6 0,7 ± 0,6 

Orlistat 360 mg/70kg bb 0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 1,0 ± 1,0 

Serbuk kering buah naga super 

merah 50 mg/kg bb 
0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 1,0 ± 0,0 

Serbuk kering buah naga super 

merah 100 mg/kg bb 
0,0 ± 0,0 0,3 ± 0,6 0,3 ± 0,6 

Ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh 50 mg/kg bb  
0,0 ± 0,0 0,0 ± 0,0 1,0 ± 0,7 

Ekstrak etanol daunbelimbing 

wuluh 100 mg/kg bb 
0,0 ± 0,0 0,7 ± 0,6 0,3 ± 0,6 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGAMATAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN 

TRIGLISERIDA 

 

 

Gambar 5.13 Diagram kadar trigliserida (mg/dL) sebelum dan sesudah pengujian 

 

 

Gambar 5.14 Diagram kadar kolesterol total (mg/dL) sebelum dan sesudah 

pengujian 
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